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Abstract 

Catfish (Clarias spp.) is an affordable animal protein source with potential to 

support nutrition programs in Lampung. This study forecasts consumption catfish 

production in Lampung Province using annual secondary data from 2018 to 2024 

obtained from BPS Lampung Province. The analysis compared Moving Average, 

Weighted Moving Average, and Single Exponential Smoothing with alpha 0.30 and 

0.70 using POM-QM for Windows version 5. Forecast accuracy was evaluated with 

Mean Absolute Deviation, Mean Squared Error, and Mean Absolute Percentage 

Error. The three-year Weighted Moving Average method produced the lowest error 

values, namely MAD 1,544.22, MSE 3,516,383.0, and MAPE 4.363 percent. The 

2025 forecast reached 35,190 tons, while the 2025 to 2030 projection showed stable 

production around 35,141.55 to 35,190 tons. These results indicate that WMA is 

suitable for short-term production planning and can support efficient catfish supply 

management in Lampung. 

Keywords : Catfish, Forecasting, Time Series, Weighted Moving Average, 

Lampung 

Abstrak 

Ikan lele (Clarias spp.) merupakan sumber protein hewani yang mudah diperoleh 

dan berpotensi mendukung pemenuhan gizi masyarakat di Provinsi Lampung. 

Penelitian ini bertujuan meramalkan produksi lele konsumsi di Provinsi Lampung 

dengan menggunakan data sekunder tahunan 2018 sampai 2024 dari BPS Provinsi 

Lampung. Metode yang dibandingkan adalah Moving Average, Weighted Moving 

Average, dan Single Exponential Smoothing dengan alpha 0,30 dan 0,70. Analisis 

dilakukan menggunakan POM-QM for Windows versi 5. Akurasi peramalan dinilai 

melalui Mean Absolute Deviation, Mean Squared Error, dan Mean Absolute 

Percentage Error. Hasil menunjukkan bahwa metode Weighted Moving Average 
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tiga tahun memiliki kesalahan paling rendah, yaitu MAD 1.544,22, MSE 3.516.383,0, 

dan MAPE 4,363 persen. Peramalan tahun 2025 sebesar 35.190 ton dan proyeksi 

2025 sampai 2030 cenderung stabil. Hasil ini dapat menjadi dasar perencanaan 

produksi lele yang lebih efisien di Lampung. 

Kata kunci : Lele, Peramalan, Deret Waktu, Weighted Moving Average, 

Lampung 

Introduction 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan kronis pada anak 

yang berkaitan dengan malnutrisi, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang 

tidak adekuat (WHO, 2014). Permasalahan gizi masih menjadi isu penting di 

Indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memperkuat konsumsi 

pangan bergizi seimbang, terutama pangan sumber protein hewani yang mudah 

diakses oleh masyarakat. 

Ikan lele (Clarias gariepinus) menjadi salah satu komoditas perikanan yang populer 

karena mudah dibudidayakan, cepat tumbuh, beradaptasi baik dengan lingkungan, 

memiliki rasa yang disukai masyarakat, dan harganya relatif terjangkau. Kandungan 

gizinya juga cukup baik. Astawan (2008) menyatakan bahwa ikan lele mengandung 

air 76,0 persen, protein 17,7 persen, lemak 4,8 persen, mineral 1,2 persen, dan 

karbohidrat 0,3 persen. Apriyana (2014) juga menunjukkan bahwa ikan lele 

mengandung protein, kalsium, fosfor, zat besi, dan beberapa vitamin B per 100 

gram bahan pangan. 

Provinsi Lampung memiliki potensi besar dalam pengembangan produksi ikan air 

tawar, termasuk lele konsumsi. Perencanaan produksi perlu dilakukan secara tepat 

agar pelaku usaha, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan dapat mengatur 

kebutuhan benih, pakan, kapasitas budidaya, dan distribusi hasil produksi. 

Peramalan produksi menjadi alat penting karena menggunakan data historis untuk 

memperkirakan nilai produksi pada periode berikutnya. 

Penelitian ini membandingkan beberapa metode peramalan deret waktu, yaitu 

Moving Average, Weighted Moving Average, dan Exponential Smoothing. 

Perbandingan dilakukan untuk menemukan metode yang paling akurat berdasarkan 

nilai kesalahan peramalan. Tujuan penelitian ini adalah menentukan metode 

peramalan yang paling tepat untuk memproyeksikan produksi lele di Provinsi 

Lampung. 
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Forecasting 

Peramalan adalah proses memprediksi kejadian masa depan dengan memanfaatkan 

data historis dan model pendekatan yang sistematis (Heizer dan Render, 2017). 

Dalam konteks produksi lele, peramalan membantu memperkirakan output 

produksi, mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan pasokan, dan mendukung 

efisiensi sumber daya. 

Moving Average 

Moving Average merupakan metode peramalan deret waktu yang menghitung rata-

rata beberapa periode sebelumnya untuk memprediksi nilai periode berikutnya. 

Metode ini sesuai untuk data yang tidak menunjukkan pola tren atau musiman yang 

kuat. Semakin panjang periode rata-rata yang digunakan, semakin halus hasil 

ramalan yang diperoleh (Hudaningsih dkk., 2020). 

Rumus Moving Average: Y't+1 = (Tt-n+1 + ... + Tt+1 + Tt) / n 

Weighted Moving Average 

Weighted Moving Average (WMA) merupakan pengembangan dari Moving 

Average. Metode ini memberikan bobot lebih besar pada data terbaru karena data 

terbaru dianggap lebih relevan dalam mencerminkan kondisi produksi terkini. 

Jumlah seluruh bobot harus sama dengan satu atau proporsional terhadap total 

bobot yang digunakan (Solikin dan Hardin, 2019). 

Rumus WMA: Ft = W1At-1 + W2At-2 + W3At-3 + ... + WnAt-n 

Exponential Smoothing 

Exponential Smoothing menghitung nilai ramalan dengan memberi bobot lebih 

besar pada data terbaru melalui konstanta pemulusan alpha. Nilai alpha berada pada 

rentang 0 sampai 1. Nilai alpha yang lebih tinggi membuat model lebih responsif 

terhadap perubahan data, sedangkan nilai alpha yang lebih rendah menghasilkan 

ramalan yang lebih stabil (Hudaningsih dkk., 2020). 

Rumus Exponential Smoothing: St = alpha Xt + (1 - alpha) St-1 

Forecast Accuracy 

Akurasi peramalan menunjukkan selisih antara data aktual dan hasil ramalan. 

Ukuran kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mean Absolute 

Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage 
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Error (MAPE). Metode dengan nilai kesalahan paling kecil dipilih sebagai metode 

terbaik karena memiliki kemampuan prediksi yang lebih dekat dengan nilai aktual. 

Research Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analisis deret 

waktu. Data yang digunakan berupa data sekunder produksi ikan lele Provinsi 

Lampung tahun 2018 sampai 2024. Data dianalisis menggunakan POM-QM for 

Windows versi 5. 

Metode peramalan yang diuji meliputi Moving Average tiga tahun, Weighted 

Moving Average tiga tahun, Exponential Smoothing dengan alpha 0,30, dan 

Exponential Smoothing dengan alpha 0,70. Pada metode Weighted Moving 

Average, data terbaru diberi bobot lebih besar agar ramalan lebih responsif terhadap 

perubahan produksi terbaru. 

Akurasi setiap metode diukur menggunakan MAD, MSE, dan MAPE. Nilai MAD 

menunjukkan rata-rata kesalahan absolut. Nilai MSE menunjukkan rata-rata kuadrat 

kesalahan. Nilai MAPE menunjukkan persentase kesalahan terhadap nilai aktual. 

Metode terbaik ditentukan berdasarkan nilai MAD, MSE, dan MAPE yang paling 

rendah. 

Results and Discussion 

Data produksi lele di Provinsi Lampung tahun 2018 sampai 2024 menunjukkan 

peningkatan besar pada awal periode, kemudian bergerak relatif stabil pada periode 

berikutnya. Rincian data produksi disajikan pada Table 1. 

Table 1 

Catfish production data in Lampung Province, 2018-2024 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Jumlah 
produksi 

(ton) 
18.861 33.097 33.892 34.430 36.718 34.589 35.245 

Source: BPS Provinsi Lampung data processed, 2025. 

Hasil pengujian empat metode peramalan menunjukkan bahwa Weighted Moving 

Average tiga tahun menghasilkan nilai kesalahan paling rendah. Perbandingan nilai 

kesalahan dan hasil peramalan tahun 2025 disajikan pada Table 2. 
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Table 2 

Recapitulation of forecasting results for catfish production in Lampung Province 

No. Metode MAD MSE MAPE Peramalan 2025 

1 MA 3 tahun 2.287,5 10.613.180 6,511% 35.517,33 

2 WMA 3 tahun 1.544,222 3.516.383,0 4,363% 35.190 

3 SES alpha 0,30 7.914,213 77.941.110 23,065% 33.106,59 

4 SES alpha 0,70 4.300,174 40.443.300 12,713% 35.161,37 

Source: Data processed with POM-QM for Windows version 5, 2025. Note: MA = Moving 
Average; WMA = Weighted Moving Average; SES = Single Exponential Smoothing. 

Weighted Moving Average tiga tahun menjadi metode paling layak untuk 

memproyeksikan produksi lele di Provinsi Lampung. Nilai MAD sebesar 1.544,222 

menunjukkan rata-rata kesalahan absolut yang lebih rendah dibandingkan metode 

lain. Nilai MSE sebesar 3.516.383,0 juga menjadi yang paling kecil, sehingga metode 

ini menghasilkan kesalahan kuadrat yang lebih rendah. Nilai MAPE sebesar 4,363 

persen menunjukkan tingkat kesalahan relatif yang kecil dan mengindikasikan 

akurasi peramalan yang baik. 

Kinerja WMA yang lebih baik terjadi karena metode ini memberi bobot lebih besar 

pada data terbaru. Data produksi lele tahun 2022 sampai 2024 menjadi lebih 

menentukan dalam memproyeksikan nilai tahun 2025. Pola ini sesuai dengan 

karakter data produksi yang bergerak relatif stabil setelah peningkatan besar pada 

awal periode. Hasil tersebut juga mendukung pendapat Riyanto et al. (2017) bahwa 

WMA dapat digunakan untuk menentukan tren deret waktu dengan 

mempertimbangkan relevansi data terbaru. 

Table 3 

Forecasting of catfish production in Lampung Province, 2025-2030 

Tahun 2025 2026 2027 2028 2029 2030 

Jumlah 
produksi 

(ton) 
35.190 35.141,55 35.168,89 35.161,45 35.161,72 35.162,43 

Source: Data processed with Weighted Moving Average, 2025. 

Table 3 menunjukkan bahwa proyeksi produksi lele tahun 2025 sampai 2030 berada 

pada kisaran 35.141,55 sampai 35.190 ton. Nilai tersebut menunjukkan pola 

produksi yang cenderung stabil. Stabilitas hasil peramalan dapat membantu 

pemerintah daerah dan pelaku budidaya menyusun kebutuhan benih, pakan, tenaga 

kerja, dan distribusi produksi secara lebih terukur. 
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Figure 1 

Actual and forecasted catfish production in Lampung Province, 2018-2030 

Source: Data processed with Weighted Moving Average, 2025. 

Figure 1 memperlihatkan bahwa produksi lele meningkat tajam dari 2018 ke 2019, 

kemudian bergerak lebih stabil hingga 2024. Hasil peramalan dengan WMA tidak 

menunjukkan lonjakan ekstrem pada periode 2025 sampai 2030. Hal ini 

memperkuat kesimpulan bahwa WMA sesuai untuk data produksi lele Lampung 

yang cenderung stabil pada periode akhir pengamatan. 

Implikasi praktis dari hasil ini adalah perlunya perencanaan produksi yang berfokus 

pada kestabilan pasokan. Pemerintah daerah dapat menggunakan hasil peramalan 

sebagai dasar awal untuk menyusun kebijakan penguatan budidaya lele, pemenuhan 

gizi masyarakat, dan pengendalian risiko pasokan. Pelaku budidaya juga dapat 

memakai hasil ini untuk memperkirakan kebutuhan pakan dan benih secara lebih 

efisien. 

Conclusion 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Weighted Moving Average tiga tahun 

merupakan metode peramalan paling akurat untuk memproyeksikan produksi lele 

di Provinsi Lampung berdasarkan data tahun 2018 sampai 2024. Metode ini 

memiliki nilai kesalahan terendah, yaitu MAD 1.544,222, MSE 3.516.383,0, dan 

MAPE 4,363 persen. Hasil peramalan menunjukkan produksi tahun 2025 sebesar 
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35.190 ton dan proyeksi sampai 2030 bergerak relatif stabil. Temuan ini dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan produksi lele yang lebih efisien, adaptif, dan 

mendukung ketersediaan sumber protein hewani bagi masyarakat Lampung. 

Penelitian berikutnya dapat menggunakan data bulanan atau triwulanan agar pola 

musiman dapat dianalisis lebih detail. Penelitian lanjutan juga dapat 

membandingkan WMA dengan metode lain seperti ARIMA, Holt-Winters, atau 

model machine learning jika data historis tersedia dalam jumlah yang lebih panjang. 
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